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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Curret Ratio dan Return On Asset 
Terhadap Pengungkapan Laporan Keungan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesi Tahun 2018-2020. Metode penelitian yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 
uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Laporan 
Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2020. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Pengungkapan 
Laporan Keuangan karena thitung < ttabel, dengan tingkat signifikan yaitu 0,663 > 0,05. Dan Return On 
Asset berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan, karena thitung > t tabel dengan 
tingkat signifikannya yaitu 0,001 < 0,05. Secara simultan Current Ratio dan Return On Asset 
berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan, karena nilai fhitung > ftabel dengan 
nilai signifikan yaitu 0,001 < 0,05. Sedangkan hasil dari Koefisien Determinan pengaruh Current Ratio 
dan Return On Asset menunjukan pengaruh sebesar 35,4% terhadap Pengungkapan Laporan 
Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 35,4% pengaruh Current Ratio dan Return On Asset 
Terhadap Pengungkapan Laporan keuangan, sedangkan sisanya 64,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Kata Kunci : Current Ratio, Return On Asset, Pengungkapan 
 

Abstract 
This study aims to determine how the effect of Curret Ratio and Return On Assets on Disclosure of 
Financial Statements in Food and Beverage Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-
2020. The research method used is the classical assumption test, multiple linear regression, and 
hypothesis testing. The sample used in this study is the Financial Statements of Food and Beverage 
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. The sampling technique used is 
purposive sampling technique. The results of this study indicate that partially Current Ratio has an 
effect but is not significant on Financial Statement Disclosure because tcount < ttable, with a significant 
level of 0.663 > 0.05. And Return on Assets has a significant effect on Financial Statement Disclosure, 
because tcount > t table with a significant level of 0.001 <0.05. Simultaneously Current Ratio and 
Return On Assets have a significant effect on Financial Statement Disclosure, because the value of 
fcount > ftable with a significant value of 0.001 <0.05. While the results of the Coefficient of 
Determinants of the influence of Current Ratio and Return On Assets show an effect of 35.4% on 
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Financial Statement Disclosure. This shows that 35.4% of the influence of Current Ratio and Return On 
Assets on Disclosure of Financial Statements, while the remaining 64.6% is influenced by other 
variables not examined in this study. 
Keywords: Current Ratio, Return On Assets, Disclosure 
 
PENDAHULUAN 

Keberadaan pasar modal di Indonesia menjadi salah satu alternatif bagi emiten untuk 

menghimpun dana baru selain perbankan. Perusahaan dengan persaingan yang semakin ketat dan 

kondisi ekonomi yang tidak menentu menghadapi situasi yang mendorong keterbukaan informasi 

tentang diri mereka sendiri secara lebih transparan, terutama bagi perusahaan yang ditawarkan 

kepada publik dan diperdagangkan secara publik. Salah satu cara bagi perusahaan untuk 

mengumpulkan uang untuk kelangsungan usaha adalah dengan menggunakan pasar modal. Ketika 

beroperasi di pasar modal, pelaku pasar membuat keputusan berdasarkan informasi yang mereka 

terima. Oleh karena itu, semua perusahaan yang terdaftar di pasar modal wajib menyampaikan 

laporan perusahaan kepada otoritas pengawas (Bapepam) dan lembaga keuangan (LK). 

Laporan.keuangan.memiliki.arti.yang.sangat.penting.bagi.sebuah.perusahaan. Laporan 

keuangan..dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan para pengguna laporan keuangan dalam 

mengambil suatu keputusan. Dikarenakan hal tersebut maka laporan keuangan harus disajikan secara 

lengkap. 

Sebelum melakukan investasi, investor akan menyelidiki secara teliti laporan keuangan yang 

dimiliki suatu perusahaan buat mengetahui kelangsungan hayati perusahaan tersebut Proses 

pembuatan laporan keuangan tidak lepas berdasarkan kelengkapan pengungkapan (disclosure). 

Pengungkapan laporan keuangan oleh perusahaan yaitu accountability perusahaan kepada para 

penyedia modal yang berada diluar perusahaan dan memudahkan alokasi sumber daya untuk 

pemanfaatan yang paling produktif. Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk 

penjelasan mengenai kebijakan akuntansi. Informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dapat 

dipahami dan tidak menimbulkan salah interprestasi. Pengungkapan (disclosure) yang disampaikan 

oleh perusahaan harus benar-benar bermanfaat, karena apabila tidak bermanfaat tujuan dari 

pengungkapan tersebut tidak tercapai. Apabila dkaitkan dengan laporan keuangan harus memberikan 

informasi serta penjelasan yang memadai mengenai hasil aktivitas suatu perusahaan. Sedangkan 

tujuan dari informasi adalah harus berguna dan tidak membingungkan para pengguna laporan 

keuangan dalam membantu pengambilan keputusan ekonomi perusahaan. 

Carrent..ratio..adalah...rasio..yang…mengukur..kemampua bisnis untuk membayar kewajiban 

atau kewajiban jangka pendeknya segera ditagih penuh. Dengan kata lain beberapa aset jangka pendek 

yang tersedia untuk menutupi obligasi jangka pendek yang jatuh tempo. Rasio.lancar.juga.dapat 

dilihat.sebagai.ukuran.seberapa..aman (margin of safety)..suatu..bisnis. 

Retrun on aseets adalah rasio keuangan yang terkait dengan potensi keuntungan yang mengukur 

kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan 

modal sosial tertentu. Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dan semakin baik efisiensi operasinya. Dengan laba yang tinggi, perusahaan 

memiliki dana yang cukup untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan mengolah informasi menjadi 

lebih bermanfaat dan dapat menyajikannya secara lebih lengkap. 

Faktor-faktor dalam pengungkapan (disclosure) dibagi menjadi 2 (dua) yaitu faktor keuangan dan 

non keuangan. Faktor-faktor keuangan meliputi likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

common stock rasio, dan pendapatan per share. Sedangkan faktor-faktor non keuangan meliputi porsi 
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saham publik, porsi saham asing, umur perusahaan, status perusahaan, nilai perusahaan, jenis industri, 

penerbitan sekuritas, waktu pendaftaran dan persentase kepemilikan manajerial. 

Perusahaan makanan dan minuman adalah salah satu portofolio sektor industri di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang berpotensi untuk tumbuh dan berkembang. Industri makanan dan minuman 

harus ditingkatkan. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya perusahaan yang bergerak di sektor 

makanan dan minuman di dalam negeri. Kondisi ini membuat persaingan semakin ketat sehingga 

menyebabkan para pemilik usaha berlomba-lomba mencari investor untuk berinvestasi di bidang 

pangan tersebut. Apalagi dengan karakteristiknya perusahaan akan bertahan hidup dalam jangka 

panjang, karena setiap perusahaan harus memiliki produk yang dibutuhkan masyarakat. Produk adalah 

sesuatu yag dihasilkan oleh perusahaan untuk di jual kepada masyarakat sebagai sumber pendapatan 

bagi perusahaan tersebut. Penyajian pengungkapan laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Lembaga Keuangan 

(LK) sesuai dengan surat edaran keputusan ketua Bapepam dan LK Nomor kep-347/BL/2012 peraturan 

nomor VIII.G7 tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan 

publik, terdapat 114 item. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Dimana penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis menelaah bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungan-hubungannya.  

Data penelitian kuantitatif ini adalah data statistik berbentuk angka-angka baik secara 

langsung digali dari hasil penelitian maupun pengolahan data kualitatif menjadi data kuantitatif. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas yang terdiri dari Current Rattio (CR) (X1) dan 

Retrun On Asset (ROA) (X2) dan variabel terikat yaitu, Pengungkapan Laporan Keuangan (Y). Tujuan 

penelitian kuantitatif ini adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-

teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

Kemudian metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode asosiatif. Metode asosiatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun 

suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dalam laporan ini adalah laporan keuangan yang diterbitkan oleh Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sampel penelitian ini adalah 

laporan keuangan Perusahaan tahun 2018 sampai dengan 2020. 

Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini hanya dapat mengungkapkan data sampel dan tidak bisa membuat data 

kesimpulan buat populasi dimana sampel dibuat. Statistik deskriptif  hanya dapat memberikan suatu 

deskripsi data yang dapat dilakukan dengan cara rata-rata (mean), standar deviasi, varian, minimum, 

maksimum. 

 

 

 

 

Tabel 1 Deskriptive Statistics 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR_X1 45 74.76% 805.05% 258.1268% 180.24281% 

ROA_X2 45 0.31% 50.89% 14.8400% 11.96322% 

Pengungkapa

n_Y 

45 32.14% 80.39% 58.3651% 10.11058% 

Valid N 

(listwise) 

45 
    

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022) 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat variabel Current Ratio memiliki nilai minimum yaitu 74,76% yang 

di miliki oleh PT. Unolever Indonesia Tbk (UNVR), nilai maximum 805,05% yang dimiliki oleh PT. Delta 

Djkarta Tbk (DLTA) dan nilai rata-rata CR sebesar 252,3044 dengan standat devisiasi sebesar 

184,89634. Hal ini menunjukan bahwa variabel CR menunjukan adanya kenaikan rasio. Jika diamati 

dari rata-rata CR untuk makanan dan Minuman sebesar 258% maka rata-rata CR dalam dalam tabel 

diatas sebesar 258,1268 (dalan %) dinyatakan dalam keseluruhan baik untuk rasio CR walaupun 

mempunyai nilai minimum 74,776%.  

 Variabel Return On Asset memiliki nilai minimum 0,31% yang dimiliki oleh PT. Sekar Bumi Tbk 

(SKBM), nilai maksimumnya yatitu 50,89 % yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR), nilai 

rata-rata ROA sebesar 14,8400 dengan standart devisiasi sebesar 11,96322 dan jumlah sampel 

sebanyak 45. Ini berarti variabel independen ROA menunjukan adanya peningkatan rasio. Jika dilihat 

dari rata-rata ROA untuk Perusahaan Makanan dan Minuman sebesar 14,84% maka rata-rata ROA 

dalam tabel diatas yaitu 14,8400 (dalam %) dinyatakan secara keseluruhan baik untuk rasio ROA, 

walaupun perusahaan mempunyai nilai ROA 0,31%. 

 Variabel Pengungkapan (Y) memiliki nilai minimum 32,14% yang dimiliki oleh PT. Sekar Bumi 

Tbk (SKBM), nilai maksimum nya yaitu 80,39% yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR), 

nilai rata-rata Pengungkapan sebesar 58,3651 dengan standart devisiasi sebesar 10,11058 dan jumlah 

sampel 45.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal serta untuk menghindari bias dalam model regresi. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari Kolmogorov Smirnov. Hasil output dari pengujian 

normalitas dengan kolmogorov smirnov adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 CR_X1 ROA_X2 

Pengungkapan_

Y 

N 31 31 31 

Normal 

Parameters
a,b 

Mean 246.9047% 12.4561% 58.7761% 

Std. Deviation 121.27540% 7.56387% 7.22406% 

Absolute .122 .153 .083 
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Most 

Extreme 

Differences 

Positive .122 .153 .057 

Negative -.096 -.120 -.083 

Test Statistic .122 .153 .083 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d .063 .200d 

Monte 

Carlo Sig. 

(2-tailed)e 

Sig. .278 .059 .848 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.266 .053 .838 

Upper 

Bound 

.289 .065 .857 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 329836257. 

 Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022)  

 

 Model regresi dikatakan normal jika memiliki nilai asimp sig (2-tailed) > 5%. Dari tabel diatas 

diperoleh nilai masing-masing variabel adalah CR 0,200, ROA  0,063 dan Pengungkapan 0,200 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

 Demikian  pula dengan hasil uji normalitas mengunakan grafik plot dan histogram berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Grafik normal Plot 

 

 

 

Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 

penyebarannya agak mendekati dengan garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

model regresi terdistribusi secara normal. 
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Gambar: Histogram 

 

 

 

 

 

Pada histogram diatas menggambarkan data terdistribusi normal karena data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat diantara 

variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam pembentukan model. Untuk mendeteksi 

apakah model regresi linear mengalami multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen yaitu jika variabel independen 

mempunyai nilai VIF tidak lebih dari 4 atau 5 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleran

ce VIF 

1 CR_X1 1.000 1.000 

ROA_X2 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF sebesar 1,000 yang berarti VIF < 4/5, 

maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Auto korelasi ini muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 
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Tabel 4 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .619a .383 .354 8.12657% 1.881 

a. Predictors: (Constant), ROA_X2, CR_X1 

b. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

Sumber : Hasil Penglolaan SPSS 22 (2022) 

 

 Tabel Durbin Watson menunjuksn n = 45, k =2, di peroleh dL = 1.4298, dU = 1.6148, 4-dU = 

2.3852. berdasarkan data di atas, diketahui nilai dW adalah 1.881 yang berarti 1.6148 > 1.881 < 2.3852, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan 

keputusan ini adalah jika nilai sig ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

heteroskedastisitas.  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.413 3.458  17.182 .001 

CR_X1 -.016 .010 -.273 -1.564 .129 

ROA_X2 .271 .167 .284 1.627 .115 

a. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

Sumber : Hasil Penglolaan SPSS 22 (2022) 

  

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa   nilai masing-masing variabel memiliki nilai signifikan 

yaitu CR 0,129 dan  ROA 0,115 > dari 0,05 maka dapat disimpulkan yaitu  tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Regesi Linier Berganda  

Pengelolaan uji ini dilakukan untuk mencari pengaruh antara variable dependen dan variable 

independen.  

Table 6 Hasil  Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.409 2.634  19.516 .001 

CR_X1 .003 .007 .053 .439 .663 

ROA_X2 .521 .102 .616 5.083 .001 

a. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022) 
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Pada data regresi linier diatas variabel dependen nya yaitu Pengungkapan (Y), sedangkan 

variabel independen nya yaitu CR dan ROA. Dari penjelasan analisis diatas dapat diketahui yaitu Y = 

51,409 + (-0,003) X1 + 0,521 X2 + e 

Koefisien Determinasi  (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan. Hasil dari Uji Koefisien Determinasi 

(R2) dapat dilihat pada table berikut : 

 

Table 7 Uji Koeffisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .619a .383 .354 8.12657% 1.881 

a. Predictors: (Constant), ROA_X2, CR_X1 

b. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

Sumber : Hasil Penglolaan SPSS 22 (2022) 

 

 Dilihat dari tabel diatas bahwa nilai R Square adalah 0,383 (38,3%) ini berarti 38,3% 

Pengungkapan dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan 61,7% lainnya dapat dijelaskan 

dengan variabel lain yang tidak di teliti di penelitiam ini.  

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial   ( T ) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara individual variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Uji juga dilakukan untuk 

membandingkan anatara thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika, thitung > ttsbel  atau sig < 0,05 maka H1 dan H2 diterima 

 

Table 8 Hasil Uji Parsial ( Uji-t ) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.409 2.634  19.516 .001 

CR_X1 .003 .007 .053 .439 .663 

ROA_X2 .521 .102 .616 5.083 .001 

a. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

           Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022) 

 

Dari hasil uji parsial diatas dapat dijelaskan antara lain : 

 Hasil dari pengujian parsial CR terhadap pengungkapan diperoleh t hitung CR adalah 0,439 

dan t tabel diperoleh dengan cara menggunakan t tabel dengan ketentuan α = 5% diketahui sebesar 

1,68195 yang artinya yaitu thitung > ttabel, dengan tingkat signifikan yaitu 0,663 > 0,05. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa CR berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
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 Hasil dari pengujian parsial ROA terhadap pengungkapan diperoleh t hitung ROA adalah 5,083 

dan t tabel diperoleh dengan cara menggunakan t tabel dengan ketentuan α = 5% diketahui sebesar 

1,68195 yang artinya yaitu thitung > t tabel, dengan tingkat signifikan 0,001 > 0,05. Dari hasil ini dapat 

dismpulkan bahwa ROA berpengaruh terhadap Pengungkapan.  

 

Uji Simultan ( Uji-f ) 

Uji ini dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Jika Fhitung  > Ftabel atau sig < 0,05 maka H3 diterima. 

Table 9 Uji Simultan ( Uji- F ) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1724.121 2 862.061 13.053 .001b 

Residual 2773.730 42 66.041   

Total 4497.851 44    

a. Dependent Variable: Pengungkapan_Y 

b. Predictors: (Constant), ROA_X2, CR_X1 

           Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 22 (2022) 
 

 Dari hasil uji Fhitung pada tabel diatas dapat disimpulkan nilai fhitung yaitu 13,053 dan nilai Ftabel 

3,22, maka 13, 053 > 3,22 dan nilai signifikan yaitu 0,001 < 0,05. Maka dapat diartikan yaitu ada 

pengaruh yang secara simultan antara variabel independen CR dan ROA  terhadap variabel dependen 

Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2020. 

 

PEMBAHASAN 

 Dari hasil pengujian variabel secara parsial (uji–t) diatas menggunakan pengujian statistik 

dengan SPSS diperoleh nilai thitung > ttabel dengan nilai sig 0,663 > 0,005, maka hipotesis diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variabel independen yang berupa CR memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020.  

 Dari hasil pengujian variabel secara parsial (uji-t) diatas menggunakan pengujian statistik 

dengan SPSS diperoleh nilai thitung > ttabel dengan nilai sig 0,001 > 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variabel independen yang berupa ROA memiliki pengaruh terhadap 

Pengungkapan Laporan Keuangan.  

Dari hasil pengujian variabel seacara simultan (uji-f) diatas menggunakan pengujian 

statistik SPSS diperoleh nilai thitung > ttabel. Dengan demikian variabel independen CR dan ROA secara 

simultan berpengaruh  terhadap variabel dependen yaitu Pengungkapan. Karena pada tabel anova 

diperoleh nilai sig 0,001 > 0,05. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,354 atau 35,4%, hal ini menunjukan bahwa presentase 

pengaruh variabel independen Current Ratio dan Return On Asset terhadap variabel dependepn 

Pengungkapan Laporan Keuangan sebesar 35,4% atau variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model mampu menjelaskan 35,4% variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 64.6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan  dalam model penelitian ini. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini menguji apakah  Current Ratio dan Return on Asset  berpengaruh terhadap 

Pengungkapan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan 45 sampel selama periode 2018-2020.  Hasil dari penelitian pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Variabel Current ratio berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020.Variabel Return On Asset 

berpengaruh terhadap Pengungkpan Laporan Keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. Variabel Current Ratio dan Return On Asset secara simultan  

berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 
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